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Abstrak
in pepaya memiliki rasa yang pahit, pedas, dan beraroma menyengat* — { Formatted: Space After: 3 pt, Line spacing: single

sehingga biji—pepaya—kurang diminati untuk diolah. Biji-papayaBahan tersebutini
belum banyak dimanfaatkan secara optimal, padahal potensinya sangat besar untuk
dijadikan sebagai bahan pengawet manw.n Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk menguji keamanannya. Penelitian ini bertujuan untuk mesngetahud
dai—membandingkan efek toksisitas subakut serbuk biji pepaya ‘Bangkok’ dan
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dilakukan dengan metode eksperimen, yaituempatkelompok—perlakuanterdini dari
empat perlakuan serbuk biji pepaya vang d11arutkan dengan CMC 1% (dosis 0, 400,
600, dan 800 m_g!kg BB)

—(:ahfemiﬁ’—mﬁﬁpuﬁ—'l}aﬁgkek—’ Semua dow. blﬁ—p&pﬁyﬁ—p&é&mbenkan pad a mencit
qecaagavage dengan volume 0,1 mL/10 g BB. Perlakuan dilakukan-diberikan setiap
hari selama 28 hari. -Padadan hari ke-29, darah mencit dlarnbll melalui refm-(;rb:ral
untuk d.lll_]l SGPT dan —SGOT

makfeﬁkepﬁ Perlakuan dom c»erbuk b111 pepaya Hﬁ-ﬁﬁ—peﬁehﬂﬁﬂ—mi—tldak

berpengaruh terhadappada berat badan, kondis{Zfisik, dan organ visceral mencit,
namun memngkalkan kadar SGPT dan SGOT.

deﬂg-aﬂ—ke{emlekemml—templ—ppenmgkatan tersebut masth dl bawah ambang batas

normal SGOT (70-400 U/L) dan SGPT (25-200 U/L). yaitusebesar—70—400-U/=

Seéangkw%am&—sebe%—%@@%

Kata kuneci: Biji pepaya-~ ia": biji £ : SGOT; SGPT; Toksisitas
sSubakut
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PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang basyak—tersebar di
berbagai negara tropis. Buah pepaya tergolong buah_—yang—populer dan sangat
digemari,—eleh karenanya—schingga banyak dikonsumsi oleh masyarakat (Vijay,
Pradeep, —Cheetan, Anju, & Bhupendra, 2014). Konsumsi buah peapaya menyisakan
biji—papaya yvang memiliki rasa yasg—pahit, pedas, dan beraroma menyengat




menjadikan hiji pepaya kurang diminati-sebaca baharrkensarest. Biji pepaya srasih-dianzeap limbah, namun
MMMQWWMDQ &,Yl, L, &

b&lﬂh—sﬂuﬂyﬂ—peﬂ-gguﬁ&m—eEkqltak biji pepaya Ielah dlaplﬂ(aqlkan pada
beberapa jenis bahan baku pangan sebagai bahan pengawet makanan, terutama-seperti

menjaga kesegaran ikan, udang, dan daging ayam-dan—sejerisaya. —Aplikasi serbuk
biji pepaya terhadap kesegaran ikan mampu memperpanjang umur simpan selama
[__mda peﬂymmﬁﬂm—quhu dmgm (Roller 1995).-Menurut—penelitian SRadiastuti;

: ; : setbuk biji pepaya ‘Bangkok® dan
“California’ d éfan—Bangkek—lelah dlapllkaqlkan sebagai I:ﬂan pengawet makanan
terutama untuk menjaga kesegaran daging ayam dan udang dengan dosis 0, 400, 600,
dan 800 mg)'kg BB (Radiastuti, Gusniar, & Fitri, 2020). -Hasil-penelitiannya-ampu

HEE L simpan—dacine avam danudane selama penvd n—suhu
o

..... 2 iy [
dmgm— B]|1 pepava memiliki senyawa metabolit sekunder, seperti golongan tanin,

alkaloid, dan flavonoid vang diekstraksi dengan pelarut kloroform (Umana et al.,
2013). Zat aktif vang bersifat toksik pada biji pepava vaitu senvawa alkaloid terhadap
larva (Utomo, 2010). Penelitian Awaliah, Fitri, dan Radiastuti (2019) melaporkan
gkstrak biji pepayva ‘Bangkok’ dan ‘California’ mengandung senvawa dodecanoic

actd (HO:C(CH:2noMe), phenol, 2A-bis, methyl ester of benzyvicarbamic acid,
3.7.11.15-tetramethyl-2-hexadecen-1. Menurut Wishart, Feunang, Marcu, Guo, dan
Liang (2018) bahwa senvawa tersebut bersifat toksik. Adanvaaplikasiserbuk—biji
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dan, Ni (2007) namun menggunakan serbuk biji pepaya yang belum diketahui
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dan udang. Selain itu, dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas dan biji pepaya
tersebut tidak lagi menjadi limbah yang terbuang.

MATERIAL DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah biji pepaya varietas ‘Bangkok’ asal Ssukabumi
dan varietas ‘California’ asal Bogor-—Behanlain-yang-digunakan-dalam-penelitian-ini
adalah reagent SGOT dan SGPT, CMC 1%




Preparasi Ssampel Sserbuk Bbiji pPeapaya dalam CMC 1%

Sebanyak 20 kg masing-masing biji pepaya ‘Bangkok’ dan ‘California’
dibersihkan dari kulit ari, dicuci, dan dikeringkan menggunakan cahaya matahari;
ditiriskan—dan—dikerinekan:  KemudianSampel dihaluskan menggunakan grinder

| Formatted: Font: Italic

digrinding-sampai terbentuk serbuk. Selanjutnya serbuk biji pepaya dilarutkan dalam
CMC 1% (Gunawan & Mulyani, 2004).

Persiapan Hewan Uji
Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit jantan

(Mus musculus) galur Swiss Webster. dengasilumlah mencit setiap perlakuan adalah
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5 ekor, yang-berumur 12 minggu, berat badan 29—40 g diperoleh dari peternakan

mencit di _Ppamulang, Banten. Mencit dipelihara terlebih dahulu di ruang

pemeliharaan rumah hewan kFakultas Kedokteran, UIN_Svarif Hidayatullah Jakarta.

Hewan percobaan ditempatkan pada suhu ruang dengan penerangan cahaya lampu.

Mencit diberi pakan 5 g per hari sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.
omor surat ethical clmrmu)l

Uji Toksisitas Subakut dan Pengamatan Kondisi Fisik Mencit (Mus musculus)
Uji_toksisitas subakut dilakukan dcaan pemberian

Meneit—dibagi—meniadi
empat-kelompol-diberi-serbuk biji pepaya dengan-dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg
BB secara gavage. V-deneanvolume penyuntikan sebanyak 0,1 mL/10 g Berat Badan

(BB). Mencit-snesett pada kelompok dosis 0 mg/kg BB hanya diberi pelarutnya,
yaitu CMC 1%._Penimbangan berat badan dilakukan elum _mencit_diberikan

perlakuan. -Sebelum-meneit-dicekok—{gavapge)-dilakukan-penimbangan-berat-badan:
Peﬂyekekan—l:'u]akuan dilakukandiberikan setiap hari selama 28 hari diisingi
bersamaan dengan pengamatan kondisi fisik. Kkondisi fisik yang diamati adalah
kulit, rambut, mata, mukosa, pernapasan, aktivitas motorik, tremor, salivasi, diare,
dan letargi.

Uji Aktivitas Erffin SGOT dan SGPT

Uji SGOT menggunakan pipa kapiler dan ditampung pada tabung mikro yang
telah disterilisasi. Darah yang diperoleh disentrifugasi—dipisahkan rxlcnbbunakan
sentrifus pada kecepatan 4.000 rpm selama 10 menit
serum diambil sebanyak 100 gL untuk pengukuran aktivitas SGOT dan SGPT.
Sampel serum diambil sebanyak 50 uL, lalu ditambahkan 400 gL reagent 1 ( reagen
SGOT) dan 100 uL reagen 2 (reagen SGPT) Setelah itu serum dan reagen dicampur
dan diikubasi pada suhu 37 °C selama 60 detik. Nilai absorbansinya dicatat pada
panjang gelombang 340 nm. DHasildata diolah dengan menghitung perbedaan
absorbansi rata-rata per-menit (Abs/Min). Hasil abs/menit yans—didapat—ddikalikan
dengan faktor 1.746 (faktor untuk SGOT), sedangkan SGPT dengan faktor 1.768
yang menunjukkan hasil dalam U/L (Bergmeyer, Horder, & Rej, 1986).

Commented [NR2]: Ethical clezrence tidak dilakukan karena
sudah dicoba waktu awal penelitian ke FK U perlu ujizn dan
prosesnya lama.

Dan dalam komentar “reviwer yang sebenar nyz" saat proses
review hanya menyanyakan “adakah surat ethical dearence?® kami
jawab tidak ada,

Penelitinaini juga dilakukan di Fak Farmasi yg sering juga
menggunzkan hewan percobaan di sana, semoga Lab Farmasi sdh
memiliki ethical clearence. Utk hal ini sedang kami karnfirmasi ke
ab Farmasi UIN Jakarta

. || Formatted: Font color: Red

[ Formatted: Font color: Red

[ Formatted: Font: Not Italic

[ Formatted: Highlight

| Formatted: Highlight




Pembedahan dan Pengamatan Makroskopis Organ Visceral Mencit (Mus
musculus)

Mencit yang telah diambil serumnya kemudian didislokasi pada bagian leher.
Mencit dibedah dan dilakukan pengamatan kondisi makroskopis organ visceral
berupa organ hati, ginjal, limpa, usus, lambung, pankreas, jantung, dan paru-paru.
Pengamatan organ visceral meliputiini-berspa warna, tekstur, dan berat.

Analisis Data
Data SGOT dan SGPT dari masing-masing

hima-—sampel-yang—telah-diperoleh
kemudian-perlakuan diolah deagasn-menggunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solution) 250 for windows dengan menggunakan uji Parametrik Anova.

HASIL
Uji Toksisitas Subakut dan Pengamatan Kondisi Fisik Mencit

Hasil pengukuran berat badan terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi serbuk
biji papayapepaya dalam CMC 1% California™-dan-—Bangkok’ dan ‘California’ maka
berat badan semakin meningkat namun masih dalam kisaran berat badan di_bawah
20% dari berat badan rata-rata (Gambar 1 dan 2).
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Gambar 1. Berat badan kelompokfffhencit tiap—hari—yang diberi serbuk biji
papeyapepaya ‘Bangkok' dengan dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg BB
selama selama -28 hari
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Gambar 2. Berat badan kelompek—mencit tap—hari-yang [@beri serbuk biji
papeyapepaya ‘California’ dengan dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg BB
selama 28 harii

Pengamatan Kondisi Fisik Mencit

Pemberian serbuk biji papayapepaya Califernia-dan-'Bangkok’ dan *California’
pada dosis 00, 400, 600, dan 800 mg/kg BB tidak berpengaruh terhadap kondisi fisik
mencit, yaitu kulit—das rambut, mata, -das-mukosa, pernapasan, aktivitas motorik,
tremor, salivasi, diare, dan letargi. Pada semua kelompok mencit tidak ada gejala
toksisitas. -dan-meneit-meneit-terlihataktid-pada-semua-kelompolk:

Uji Aktivitas Enzim SGOT dan SGPT

Hasil uji aktivitas enzis-SGPT dan SGOT menunjukkan bahwa mencit yang
diberi serbuk biji pepaya ‘nam CMC 1% *Califernia’maupun—Bangkok’ maupun
‘California’ _mengalami peningkatan pada semua kelompok perlakuan jika
dibandingkan dengan perlakuan kelompek kontrol. Hasil tersebut tidak menyebabkan
toksik walau mengalami peningkatan kadar GOT maupun GPT (Gambar 3 dan 5).
Hasil aktivitas eazi-SGOT antara biji pepaya vaaas ‘Bangkok’ dan *Califomia’
terlihat berbeda pada dosis-6. 400, 600, dan 800 mg/kg BB namun pada dosis 0
mg/kg BB sama. Hasil SGOT serbuk biji pepaya ‘Bangkok’ lebih tinggi dibanding
dengan_serbuk biji pepaya ‘California’. —dengan—pPerbedaan nilai SGOT antara
37.83-48.02 U/L pada dosis 400, 600, dan 800 mg/kg BB,
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Gambar 3. Aktivitas enzim-SGOT dari-isna-sampel serum mencit setelah dieekokan
diberikan perlakuan serbuk biji papayapepfh California-dan-Bangkok’
dan *California’ dengan dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg BB selama 28
hari
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Gambar 4. Aktivitas eazim—SGPF-SGOT sampel serum mencit setelah diberikan
perlakuan serbuk biji pepaya ‘Bangkok’ dan *California’ dengan dosis 0,
400, 600, dan 800 mg/ke BB selama 28 hari dari-tima—sampel-serum
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ar<H-Nilai SGPT berbeda lemnkan
pada dosis 600 mg/ kL. BB (berbeda 16,21 U/L) dan 800 mg/kg BB (berbeda 13,26
U/L), namun pada dosis 400 mg/ke BB sangat kecil perbedaannya, yaitu 443 U/L
antar kedua varietas. Kadar SGPT serbuk biji pepaya ‘California’ lebih tinggi
dibanding dengan biji pepava ‘Bangkok’ (Gambar 4).

Pengamatan Makroskopis dan Berat Organ Visceral Mencit (Mus musculus)
Berat organ visceral setelah dicekok.:m d1bu1kan QLI‘]dedI’l serbuk  biji
papayapepaya ‘Bangkok’ dan ‘California’ ds : al: 1C 1% selama 28
hari menunjukkan bahwa—adanya perbedaan berat organ dari masing-masing
kelompok perlakuan terhadap kontrol namun masih dalam kisaran normal. Pemberian
serbuk biji pepaya diantara varietas_‘Bangkok’ dan ‘*Califomia” dan—Bangkek’
dalam—EMCE1%—tidak ada perbedaan terhadap parameter pengamatan ercan
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| makroskopis dan berat organ visceral mencit pada masing-masing kensentrasi-dosis
serbuk biji pepaya (Gambar 5 dan 6).
‘ Gambar

5. Berat organ visceral mencit selelalﬂi-eekekkﬂﬁ—dibcrikan perlakuan
serbuk biji papayapepava ‘California’ dengan dosis 0, 400, 600, dan 800
mg/kg BB selama 28 hari
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Gambar 6. Berat organ visceral mencit setelah cl-ict‘k-ﬂk-ktadiberikun perlakuan serbuk biji
papayapepaya ‘Bangkok’ dengan dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg BB selama 28 hari

Tabel 1. Mosfologi-orzanviseral Pengamatan makroskopis sencitsetelab-dicekokan-organ visceral

setelah diberikan perlakuan dosis serbuk biji papayvapepaya “California—dan—"Bangkok’
dan ‘California’ dalam CMC 1% selama 28 hari

Dosis (mg/kg BB)

Organ 0 400 600 800
Paru-paru Merah segar Merah segar Merah segar Merah segar +——( Formatted Table
Jantung Merah hati Merah hati Merah hati Merah hati
Lambung Pull‘h sedikit Pull!1 sedikit F‘ull‘h sedikit Putih sedikit kuning

kuning kuning kuning
Usus Putih Putih Putih Putih
Pankreas Putih sedikit Putih sedikit Putih sedikit Putih sedikit merah
merah merah merah
Ginjal I::;zh hati Merah hati segar Merah hati segar Merah hati segar
Limpa Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua
Hati Merah hati Merah hati Merah hati Merah hati

Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis padaTabel-Hbahwa-terlihat tidak adanya
rbedaan wama pada selurh-semua organ visceral mencit khtsusaya-termasuk paeda-warms-organ
ai setelah dicekokan-diberikan perlakuan dosis serbuk biji pepaya ‘Bangkok’ dan ‘California’
dengan dosis 0, 400, 600, dan 800 mg/kg BB (Tabel 1). Pada serbuk biji pepaya ‘Bangkok™ dan
‘California” mendapatkan hasil morfologi organ visceral yang sama. Pada hati mencit berwarna
merah hati, hal ini tampak bahwa secara morfologi tidak menunjukkan kerusakan atau kelainan
pada hati mencit.

PEMBAHASAN

Uji Toksisitas Subakut dan Pengamatan Kondisi Fisik Mencit
Pada penelitian ini pembe;

serbuk bl]l ﬁapmpepd»d Gﬂ-l-rﬁﬂma—d—m—anfkﬂk— Bdngkuk’
dan “California’ dalam-EME-1%-den 5 i i

ditemukan adanya kematian pada mencit. Kondlsl fisik men(.ll yallu kulll -dnm—rambul mata, -dan
mukosa, pernapasan, aktivitas motorik, tremor, salivasi, diare, dan letargi pada mencit yang
dicekokan—diberikan perlakuan serbuk biji papayapepaya ‘Bangkok® dan ‘California’ *Califernia®
lan—"Banskokdalam CMC 1% tidak menunjukkan perbedaan kondisi fisik dari kelompok kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk biji pepaya ‘Bangkok’ dan *California” pada-desis-0;
400-600-dan-800-metke BB-tidak memberikan efek toksisitas atau kematian pada mencit.
JPddd hasil penelitian ini dengan pemberian serbuk biji pepaya varietas ‘Bangkok’ dan /

‘California® pada pertambahan berat badan setiap hari (Gambar 1 dan 2), Pada diagram

1 Font color: Red

: Font color: Red, Highlight

: Font color: Red

: Font color: Red

1 Font color: Red

: Font color: Red

batangghiasrar tersebut menunjukkan bahwa pada hari ke-1_hingga hari ke-28 pada semua ;
kelompok mengalami penambahan berat badan, namun tidak setiap . Peningkatan berat badan

disebabkan karena pertumbuhan pada mencit yang masih berl angsung|. Pertumbuhan mencit ada dua

fase, yaitu fase tumbuh cepat saat laju pertambahan bobot badan mencit meningkat tajam. Fase
yang kedua yaitu fase tumbuh lambat saat laju pertambahan bobot badan mulai menurun sampai
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menjadi nol yaitu hewan telah mencapai dewasa tubuh. Rata-rata pertambahan bobot badan seekor
mencit adalah 1 glekorhari [Smith & Mangkoewidjojo, 1988). Hasil penelitian Mardiati dan
Sitasiwi (2016) menunjukkanbahwa ada pertambahan berat badan mencit (Mus musculus) setelah
perlakuan ekstrak air biji pepaya (Carica papavapepaya) secara oral selama 21 hari. Penelitian
Lohiya, Pathak, Mishra, dan Manivanna (2000) menyatakan bahwa pemberian ekstrak air biji
pepayiliiengan paparan selama 35 hari tidak memengaruhi berat badan pada kelinci jantan.

Kondisi yang mengindikasikan hewan mengalami sakit atau derita umumnya saat berat badan
yang telah menurun lebih dari 20% dibandingkan dengan hewan kontrol. Berat badan yang telah
menurun lebih dari 20% selama periode 7 hari atau lebih biasanya disertai dengan konsumsi makan
yang menurun. Hasil penelitian ini bahwa hewan uji mencit tidak mengalami penurunan berat badan
setiap harinya menandakan bahwa tidak adanya sakit-ateu—derita—efek toksik setelah pemberian
serbuk biji papayapepaya. Menurut

pPertambahan berat badan pada suvatu individu dapat
dipengaruhi antara lain oleh faktor nutrisi -

Uji Aktivitas Enzim SGOT dan SGPT

[Konsentrasi SGOT pada serum mencit yang diberi serbuk biji papayapepaya ‘Bangkok’ dan
‘California’ i i’ * : pada semua kensentrasi—perlakuan
mengalami  peningkatan dibandingkan dengan kontrol. Hasil uji ANOVA parameter SGOT
menunjukkan bahwa pada dosis 400, 600, dan 800 mg/kg BB didapatkan hasil yang signifikan atau
berbeda nyata. Sedangkan hasil uji lanjut Tukey pada perlakuvan jenis pepaya dan konsentrasi
berpengaruh pada semua kelompok perlakuan dengan ditandai adanya peningkatan pada kadar
SGOT serum darah mencit. Peningkatan kadar SGOT pada kelompok perlakuan masih di bawah
kadar SGOT normal yaitu sebesar 70—400 U!L] Menurut Guyton dan Hall (2007) bahwa aktivitas

kadar normal enzim SGOT sebesar 70400 U/L dan SGPT sebesar 25-200 U/L-

Konsentrasi SGPT pada serum mencit yang diberi serbuk biji papayapepaya i

‘BangkokCalifornia’ dan ‘CaliforniaBangkek’ dalam CMC I'ajengalami peningkatan pada semua
perlakuan dengan kelompok—baik—dosis 0, 45 600, dan 800 mg/kg BB. Hasil uji ANOVA
parameter SGPT menunjukkan bahwa hanya pada dosis 800 mgkg BB yang didapatkan hasil
signifikan atau berbeda nyata, sedangkan pada dosis 0, 400, dan 600 mg/kg BB didapatkan hasil
yang tidak signifikan. Hasil uji lanjut Tukey hanya dilakukan pada dosis tertinggi yaitu 800 mg/kg
BB dengan ditandai adanya peningkatan pada kadar SGPT serum darah mencit. Peningkatan kadar
SGPT kelompok mencit perlakuan masih di bawah kadar SGPT normal yaitu sebesar 25-200 U/L.

Pada hasil peningkatan kadar SGOT atau SGPT serum darah mencit dapat disebabkan karena
adanya senyawa-senyawa zat aktif yang bersifat toksik atau konsentrasi yang tinggi senyawa toksik
pada serbuk biji pepaya ‘BangkokCaliforsia’ dan ‘CalilorniaBasskok’. Menurut Warisno (2003)
bahwa senyawa yang bersifat toksik atau racun adzllanllkzlloid, namun jika dikonsumsi dengan
konsentrasi yang sudah dikonversikan denganyens—yass tepat akan bermanfaat bagi tubuh,
sedangkan jika dikonsumsi dengan dosis yang tidak tepat-didusa dapat menyebabkan efek toksik
terhadap hati.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh ) mengenai uji toksisitas
subakut serbuk biji papayapepayva dengan parameter T dan SGPT didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA tidak adanya perbedaan yang significan untuk semua
kelompok (p=0,05). Hasil penelitiana menunjukkan bahwa perlakuan serbuk biji pepaya dengan
dosis 5[“00, dan 5000 mg/kg BB tidak berpengaruh pada aktivitas enzim SGOT dan SGPT pada
mencit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa toksisitas secara subakut tidak terjadi serbuk
biji pepaya dilihat dari parameter SGOT dan SGPT. Pada penelitian &)
menggunakan pelarut ekstraketanol untuk eksiraksi biji pepaya yang dilarutkan dalam CMC-Na
1% dan belum diketahui varietasnya. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan serbuk biji
pepaya yang dilarutkan di dalam CMC 1% dan sudah diketahui varietas serbuk biji pepaya yang
digunakan yaitu *BangkokEatifornia” dan ‘CaliforniaBanskek’.
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gl hati menjadi organ yang sangat berpotensi mengalami peradangan atau kerusakan yang
ditunjukkan dengan peningkatan enzim transminase seperti SGOT dan SGPT. Enzim dari
detoksifikasi pada hati menyebabkan enzim tersebut dapat digunakan sebagai parameter kerusakan
hati. Kerusakan membran sel menyebabkan enzim SGOT keluar dari sitoplasma sel yang rusak dan
jum ya meningkat di dalam darah, sehingga hal tersebut dapat dijadikan indikator kerusakan
hati. Fungsi hati yang tidak normal sering terindikasi terjadi kerusakan pada hati, tetapi sebaliknya
pada tes fung; ti yang normal tidak selalu menunjukkan hati dalam keadaan normal atau bebas
dari penyakit. Kasus penyakit hati kronis (menahun dan berjalan perlahan), dapat ditemukan kadar
enzim SGOT dan SGPT yang normal atau hanya sedikit meningkat. Kondisi ini sering ditemukan
pada kasus hepatitis B atau hepatitis C kronik (Ronald, Sacher & Richard, 2002).

Menurut  Yismaw, Tessema, Mulu, dan Tiruneh (2008) biji pepaya memiliki aktivitas
farmakologi, yaitu dapat digunakan sebagai antiseptik terhadap bakteri seperti Shalmonella thyposa
dan  Pseudomonas  aeruginosa. Kandungan yang berpotensi menghasilkan efek antiseptik
diantaranya adalah fenol, tanin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid. Z™asmus—zat-zat aktf
tersebut jika dik.onsumsingan dosis yang tidak tepat—dicues dapat menyebabkn efek toksik
terhadap hati, sedangkan jika dalam dosis yang tepat akan bermanfaat bagi tubuh. Hal ini karena
tumbuhan memproduksi beberapa senyawa kimia beracun yang berguna sebagai mekanisme
pertahanan terhadap hewan herbivora, khususnya serangga dan mamalia (Sudarmono & Untung,
2014). WNasmun—walaupun biji pepaya mengandung senyawa yang dapat berefek toksik, akan tetapi
tidak menunjukkan kenaikan SGOT dan SGPT yang signifikan pada serbuk biji pepaya
‘BangkokCalifornia’® dan ‘CalilomiaBanskek” dalam CMC 1% dengan dosis mencapai 800 mg/'kg
BB.

Pengamatan Organ dan Berat Organ Visceral Mencit (Mus musculus).

Berat organ  visceral  setelah  diberikaneekokkan  serbuk  biji  papavapepava
“BangkokCaliforsia’ dan ‘CaliforniaBanskek’ dalam CMC 1% selama 28 hari menunjukkan
bahwa adanya perbedaan berat organ visceral mencit dari masing-masing perlakuan yang diujikan.
OMasnun-untuk-organ seperti jantung, paru-paru, lambung, usus, dan pankreas mendapatkan hasil
kondisi yang normal setelah diamati. Kelompok perlakuan fika dibandingkan dengan kelompok
kentrolkontrol —dari-hasi-tersebut-menandakan-tidak adanya pengaruh dari pemberian serbuk biji
papayapepaya ~Cabifornia—dan—"Bangkok® dan “California’ dalam CMC 1% terhadap kerusakan
organ-organ visceral mencit.

Hal tersebut menandakan bahwa tidak adanya pengaruh dari pemberian serbuk biji+

papayapepaya “Califormia—dan—"Bangkok’ dan “California’ dalam CMC 1% -terhadap kerusakan
organ-organ visceral mencit. Hati merupakan organ utama yang menjadi target akumulasi serbuk

biji papayapepaya ‘Bangkok’ dan *California’—dan—Banskek dalasm CMC 1%, Akumulasi dapat
terjadi karena ekstrak biji pepaya membentuk senyawa kompleks dengan zat-zat organik dalam
tubuh (Ratnaningsih, 2004).

Pengamatan organ hati mencit, menunjukkan hasil rerata berat hati hewan uji pada semua
kelompok perlakuan-tersebut masih dalam kisaran normal. Menurut Rogers dan Renee (2012), berat
hati mencit berkisar 1,5-2,0 g. Perubahan bobot, fisiologis, dan morfologis hati berkaitan dengan
pakan yang dikonsumsi, kesehatan, dan asupan zat toksik dalam tubuh hewan (Rust, 2002). Hasil
ini menunjukkan bahwa pemberian pakan dan bahan uji dengan konsentrasi yang diberikan tersebut
chduea-tidak berpengaruh terhadap berat badan dan berat hati. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan
uji diduea tidak bersifat toksik karena salah satu fungsi hati adalah menetralkan zat racun yang
masuk ke dalam tubuh, Hasil penelitian Oduola et al. -(2007) mendapatkan asupan ekstrak biji
pepaya mentah tidak memiliki efek buruk pada fungsi hati, ginjal, dan sumsum tulang pada tikus
putih yang diberikan 50, 100, 150, 200, dan 250 mg/kg BB selama 26 hari

Berat organ visceral ginjal masih dalam batasan normal dalam penelitian ini. Berat ginjal
normal mencit berkisar antara 1,0-1.5 g. Ginjal merupakan organ yang berperan penting dalam
tubuh. Ginjal merupakan organ sasaran toksik karena ginjal merupakan organ ekskresi yang
dilewati oleh berbagai toksin yang diekskresikan keluar tubuh (Price, Sylvia, Lorraine, & Wilson,
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1995). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chinoy, Souza, dan Padman (1994) menunjukkan
bahwa ekstrak biji papayapepaya dosis 5 dan 20 mg/kg BB yang dipaparkan pada mencit albino
selama 60 hari tidak menunjukkan perubahan terhadap ginjal dan berat badan mencit.

Berat visceral dan warna organ limpa mencit masih berada dikisaran normal jika
dibandingkan dengan kontrol. Menurut Bratawidjaja (2012) mengatakan bahwa berat normal limpa
mencit berkisar 0.5-10 g. Limpa raupakan salah satu organ limfoid tempat bermukimnya sel-sel
leukosit sebagai imunitas tubuh. Perubahan bobot, fisiologis, dan morfologis limpa berkaitan
dengan pakzm yang dikonsumsi, kesehatan, dan asupan zat toksik dalam tubuh hewan _
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberlan aan dan bahan uji serbuk biji pepaya varietas
“Cabbermis—den—Bangkok” dun “Califormia’ dengan konsentrasi yang diberikan—tessebut-didusa
tidak berpengaruh terhadap berat badan dan berat limpa.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat tidak adanya perbedaan morfologi warna hati antara
kontrol (0 mg/kg BB) dan perlakuan serbuk biji papayapepaya dosis 400, 600, dan 800 mg/kg BB.
Hati pada mencit dengan pemberian dosis tersebut jika dibandingkan dengan kontrol tidak ada
perbedzmranma. Pada hati berwarna merah hati atau menunjukkan bahwa tidak ada kerusakan atau
kelainan. Hati merupakan organ ekskresi yang berfungsi untuk mendetoksifikasi zat-zat toksik
sehingga adanya sehingga adanya kerusakan hati merupakan petunjuk apakah suatu zat itu bersifat
toksik atau tidak. Organ Jika hati jika terus menerus terpapar obat dan zat kimia dalam jangka
panjang maka sel-sel pada hati dapat mengalami perubahan terutama pada sel hepatosit seperti
degenerasi nekrosis hati yang dapat menurunkan kemampuan regenerasi selaungga menyebabkan
kerusakan permanen sampai kematian sel (Anggraini, 2008). Penelitian ini menunjukkan tidak ada
berbeda antara kelompok kontrol dengan perlakuan, hal ini berarti pemberian serbuk biji
papayapepaya “California’~dan—BangRelk’ dan “California’ dalam CMC 1% tidak mengganggu
metabolisme lemak di hati sehingga tidak ditfgfukannya sel hati yang mengalami degenerasi
hidropis. Pemberian serbuk biji pepaya tersebut tidak menyebabkan akumulasi cairan di dalam sel
karena degenerasi hidropis. Degenerasi hidropsis disebabkan oleh adanya akumulasi cairan akibat
kegagalan sel dalam mempertahankan homeostasis (Underwood, 1992). Penggunaan serbuk biji
papayapepaya dosis 400, 600, dan 800 mg/kg BB masih dalam batasan dosis aman dan efektif dari
penggunaan bahan alam, karena tidak memberikan efek sub toksik dan pengaruh zat tersebut
terhadap berbagai organ tubuh mencit.

SIMPULAN DAN SARAN

Serbuk biji papayapepaya ‘Bangkok® dan ‘California’*Califernis—dan—Banskel” yang
diberikaneekokan ke mencit (Mus musenlus) Swiss webster jantan  secara subakut tidak
menimbulkanuneulkan pengaruh toksisitas subkronis terhadap perubahan kondisi fisik, berat badan,
berat, dan kondisi morfologi organ visceral. Serbuk biji papayapepaya ‘Bangkok’ dan “Califomia’
‘California”dan—Bangkok® dengan konsentrasi yang digunakan berpotensi meningkatkan kadar
SGPT dan SGOT namun masih di bawah ambang batas normal.

Saran untuk ke depannya adalah penelitian dilanjutkan dengan melakukan pengamatan
mikroanatomi organ visceral terutama hati
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